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Abstrak: Proses pembelajaran pada masa pandemi -d&vigang dilaksanakan

di rumah demi memut uskan mata rant ai peny
semua unsur salah satunya ialah guru dalam pembelajaran menjadi kendala yang
besar juga, adanya perubahan dslajar mengajar dari tatap muka menjadi dalam
jaringan membutuhkan kesiapan dari semua unsur. Oleh karena itu, Kepemimpinan
kepala sekolah merupakan salah satu faktor diantara faktor yang lain yang

dapat mempengaruhi kinerja guru masa pandemidel®i Tujuan dilakukannya

penelitian ini  untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh dari
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada masa panderl@ovid
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey dengan
jumlah sampel sebanyak 4@uru. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan skala likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik kolerasi

dan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah sangat dominahatlap kinerja guru Taman
Kanakkanak kapanewon Karangmojo. Maka dapat disimpulkan semakin baik
kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja guru pada masa
pandemi Coviell9.

Kata kunci: Ke p e mi pkpeipradm sekol ah, kinerja guru

Abstract: Thelearning process during the covid® pandemic which was carried

out at home to break the chain of the spread of covid 19. "The unpreparedness of
all elements, one of which is the teacher in learning is a big obstacle too, the
change in the way of teachiramd learning from face to face to online requires
readiness from all element. Therefore, the leadership of the principal is one of the
factors among other factors that can affect the performance of teachers during the
COVID-19 pandemic. The purpose ofdlstudy was to describe and analyze the
influence of the principal's leadership on teacher performance during the -C8vid
pandemic. This study uses a quantitative approach witbhngeg method with a
sample of 4Qeachers. Data collection techniques usmgjuestionnaire with a
Likert scale. Data were analyzed using correlation and simple regression
techniques. The results showed that the influence of the principal's leadership was
very dominant on the teacher's performance at Kanaewon Kindergarten
Karangnojo. So it can be concluded that the better the leadership of the principal,
the better the teacher's performance during the Ga®igpandemic.
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Pendahuluan

Permasalahan global sedang melanda berbagara di dunia seiring dengan
munculnya wabah Cowdl9 hingga akhirnya menjadi pandemi. Berbagai wilayah di
Indonesia pun ikut terkena pandemi Ce%®l ini dan berpengaruh terhadap semua
sektor yang ada di masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Sekthdiken harus
mampu menghadapi pandemi ini agar kegiapembelajaran dapat berjalantuk
memutuskan mata rantai penyebaran Cd@dini, kegiatanpembelajaran di sekolah
akhirnya dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). Kegiatan pembelajarannilaring
diperkirakan akan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam mengajar. Banyak
tantangan yang mengharuskan guru untuk menguasainya dalam kegiatan pembelajaran
pada masa pandemi Co¥l® ini. Selama masa pandemi ini, banyak sekolah yang
menerapkan kegiatgmembelajaran daring, termastilaman Kanaikanak kapanewon
Karangmojo Sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudagdanjutkan edaran
dari Gubernur edaran dari Bupati serta edafapala Dinas PendidikaRemuda dan
Olahraga Kabupaten Gunungkidiékgiatan pembelajaran diTaman Kanaikanak
Kapanewon Karangmojmi dilaksanakan secara daring melalui kegiatan Belajar Dari
Rumah (BDR).

Sebagai komponen dalam bidang pendidikan, seorang guru harus berperan serta
secara aktif dan menempatkan kedudukars®pmgai tenaga profesional, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang, sehingga ia dituntut memiliki
integritas, loyalitas, dedikasi, dan responsibility untuk mewujudkan dirinya menjadi
guru profesional. Pernyataan tersebut dapat membegdwanbaran kepada kita semua
bahwa begitu pentingnya peran seorang guru, meskipun saat ini kita telah hidup di
zaman yang modern, zaman dimana teknologi merupakan hal yang biasa kita temui
bahkan kita gunakan dalam kegiatan sehari, bahkan dunia pendidin saat inipun
sedang giagiatnya dalam mengdmngkan teknologi untuk diimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah, namun peran seorang guru tetap tidak tergantikan
Adanya kegiatan pembelajaran daring ini tentu saja akan berdampakimpexi duru.
Menurut wikipedia, Kinerjaadalah sebualkatadalambahasa
indonesiadari katadasaikerja yang menerjemahkan kata dari bahaasingprestasi.

Bisa pula berarthasilkerja Kinerjamerupakan akar kata d&erja dan memiliki arti
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja

Kinerja guru (Rukmana, 2021)adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seorang guru di lembaga pédidan atau sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung
jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yangs dimiliki oleh setiap guru.
Kinerja guru merupakan suatu gamdoarbagaimana seorang guru melaksanakan
tugasnya dalam proses pembelajaran. Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang
terefleksidalam cara merencanakan, mekakakan dan menilai proses pembelajaran
yang intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta idigppbfesionalnya dalam proses
pembelajaran
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Pada masa pandemi ini, banyak hal yang mempengaruhi kinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Salah satunya adalah kepemimpinan
kepala sekolah.

Kepala sekolah selaku pemimpin di sekobaitus mampu menggerakkan guru
untuk selalu meningkatkan kinerjanyepala sekolah adalah tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara gamg memberi pelajaran
pelajaran damurid yang menerima pelajaran

Tentunya dalam mengelola kegiatan pembelajaran daring di sekolah, peran
kepala sekolah sangat penting agar dapat terus menjalankan kepemimpinanaya deng
baik pada masa pandemi iiiepalasekolah dituntut mampu mengelola situasi darurat
agar proses pembelajaran dapat terlaksana. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
lingkungan sekolah dan kenyamanan serta ketertiban warga sekolah. Guru, siswa, dan
orang tua harus merasakan rasa aman damaryani. Termasuk keamanan dan
kenyamanan $&ma tanggap darurat Covi®.

Menurut Badrudin et al., Z020) hasil penelitannya menyebutkan;
pertama,terdapat pengaruh yang signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap
Kinerja Guru SD Kecamatan Antapani Kota Bandung. kederdapat pengaruh yang
signifikan kegiatan Kelompok Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan
Antapani Kota Bandung.

Dari hasil penelitiafRussamsi et al., 202Qglah diungkapkan bahwa pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan profesional guru sangat dominan
terhadap kinerja guru pada masa pandemi eb9id Penelitian ini memberikan
gambaran tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesional guru
terhadap kinerja guru di selab.

Sebagaimana hasil pengamatan yang peneliti lakukdramian Kanakanak
Kapanewon Karangmojgyang merupakarKapanewon dengan jumlah 40 Taman
Kanakkanak dan membutuhkan sumber daya manusia yang dapat memberikan
kemajuan serta pelayanan yang maksikeplada para siswa serta orangtua dalam masa
pandemi coviell9. Untuk itu pengembangan diri seorang guru merupakan hal yang
terpenting, tetapi keadaan yang ada bahwa pengembangan diri belum tampak dan
kurang maksimal salah satunya adalah kesulitan dalamupsaan dan pembuatan
media bahan ajar video selama pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini banyak
penyebabnya salah satunya masih rendahnya usaha pengembangan diri guru serta
kurangnya maksimalnya bimbingan pembeelan dari kepala sekolah.

Betapa pentignya permasalahan prof@sal guru tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian yang intensif dan memadai guna mendapatkan informasi berkenaan
dengan berbagai hal yang memberikan konstribusi terhadap kinerja giamain
Kanakkanak Kapanewon Karangmojpalam hal ini faktor yang diduga dominan ada
hubungan dengan kinerja guru yakni faktor kepemimpinan kepala sekolah dan
profesional guru. Sehingga dalam permasalahan ini maka peneliti teutatuk
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melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengkegiemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru pada masa masa pandemiT=vid

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pada maasa pandemi
Covid-19, khususnyadi Taman Kanalkanak Kapanewon Karangmoj&onsribusi
penelitian diharapkan berguna bagi; (1) Institusi pendidikan, kiranya dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan masukan/sumber informasi dalam pengambilan
kebijakan yang berkaitan dengan pengerghan diri pendidi; (2) guru sebagai
gambaran pentingnya mengembangakan diri secara maksimal dan bersikap positif
terhadap kinerja; (3) penelitian lainnya sebagai referensi dalam melakukan penelitian
penelitian lain dan selanjutnya.

Metode Penelitian
JenisPenelitian

Penelitian ini maggunakan pendekatanuantitatif. Hal ini karena peneliti
menggunakan penelitian inuntuk meneliti pada populasi atau sampgeitentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitiafisiandata bersifat kuantitatif
ataustatistik atau angkadengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Selanjutnya penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, dimaformasi
dikumpulkanoleh penelitidari responden dengan menggunakan kuesioner atau angket.

Waktudan Tempat Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada Tahun Ajaran-ZIZ21
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Agustus 2021. Untuk tempat
penelitian, penelitian ini akan dilakukan di Kapanewon Karangmojo dengan
menitikberatkan paTaman Kanakanak di Kapanewon Karangmojo.

TargetBubjek Penelitian

Adapun populasi dalam penelitian berjumla® Taman Kanalkanak di
Kapanewon Karangmojoleknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah
sampel jenuh, dimana semua anggptpulasi dijadikan sebagai sampel. Dengan
demikian sampel dalam penelitian initgzel yang digunakan berjumlah dgsponden.

Prosedur

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antariabel independen terhadap variabel
dependennyaSugiyono (2018) mengartikan bahwaariabel adalah suatu atribut atau
sifat atau fai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari damudian ditarik
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kesimpulannyaAda dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kepemimpinan kepala
sekolah sebagai variabelldzes (X) dan kinerja guru sebagai variabel terikat (Y).

Data,Instrumen,dan Teknik PengumpularData

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penatiilah angket atau
kuisioner. Metode angket dipilih oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa metode
angket madlui google form lebih efisien untuk mengumpulkan data dari responden di
masa pandemi inUraian langkaHangkah dalam penyusunan instrumen adalah sebagai
berikut:

1. Menetapkan variabel penelitian yang akan diteliti.

2. Memberi defini operasioanal daariabelvariabel yang ditetapkan.

3. Menentukan indikator yang ingin diukur.

4. Menjabarkan indikator menjadi butiutir pertanyaan atau pernyataan.

Butir-butir instrumen dalam angket ini bersifat non tes dan dirancang menurut
skala Likert dengan empat abeatif jawaban. Alternatif jawaban Selalu, Sering,
Jarang,dan Tidak Pernah untuk variabel X. Alternatif jawaban Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju untuk variabel Y.

Skoringuntuk masingmasik pilihan jawaban adalah sebagai herik
Tabel 1.Skor Alternatif Jawaban Angket

Variabel X Variabel Y
Selalu skor 4 Sangat Setuju skor 4
Sering skor 3 Setuju skor 3
Jarang skor 2 Tidak setuju skor 2
Tidak Pernah | skor 1 Sangat Tidak Setuju | skor 1

Teknik AnalisisData

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilits) analisis
regresilinier sederhana

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum stan
maksimum Meandan Standar deviasi dari masingasing variabel. Adapun hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil AnalisisDeskriptif PeVariabel

Variabel N Min Max Mean Std.Deviasi
Kepemimpinan Kepala| 40 24 68 59.23 8.891
Sekolah (X)
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Kinerja Guru (Y) 40 34 52 4553 5.179

Valid N(listwise) 40

Setelah diketahui satistik deskriptif masimgsing variabel, kemudian
dilakukan pengkatagorisasian data dengan interval kategori. Kategorisasi yang
dilakukan adalah kategorisasi jenjang berdasarkan distribusi normal. Berikut adalah
norma kategorisasi yang diterapkan untuk masimgsing variabel ke dalam tiga
interval kategori yaituinggi, sedang dan rendah.

Tabel 3 Norma Kategorisasi

Kategorisasi Deviasi Standar
Tinggi X M+SD
Sedang M-SD X M+SD
Rendah X M-SD
Keterangan:
M = Mean

SD = Standar Bviasi

Kepemimpinan Kepala sekolah dinilai dari jawaban responden melalui 17 butir
kuisioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan tabel.2 diperoleh data
kepemimpinankepala sekolah dengan skor minimum 24, skor maksimum 68, Mean
59,23 dengan StaadDeviasi sebes&®.891 Selanjutnya data tersebut dikategorikan ke
dalam interval yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikut perhitungan penentuan
berdasarkan norma kategorisasi.

Tinggi Sedang Rendah

X M+SD M-SD X M+SD X M-SD
X 59.23+8.891 59.238.891 X 59.23+8.891 X 59.238.891

X 68,121 50.339 X 68,121 X 50.339

Tabel 4 Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolgd)

Kategorisasi Frequency Percent Valid Commulative
Percent Percent
Valid Tinggi 3 7.50 7.50 7.50
Sedang |31 77.9 90.00 90.00
Rendah |6 15.00 15.00 100.00
Total 40 100.00 100.00

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden di TK
Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa kepemimpinan kepala

ISBN: 978-602-53231-6-4 Prodi Manajemen Pendidikan Pascadik
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

258



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
“ Inovasi Manajemen Pendidikan Dalam Tatanan Kenormalan Baru”
Yogyakarta, 28 Agustus 2021

sekdah tergolongsedang sebanyak 31 responden (#e)p0Sedangkan untukl
responden (7.50%) dengan persepsi kepemimpinan kepala sekolah tingg dan
responden (15%) dengan persepsi kapgwiman kepala sekolah rendah.

Kinerja guru dinilai dari jawaban responden melalui dR8ir kuisioner yang
telah dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan tabel.2 diperoleh data guru dengan skor
minimum 34, skor maksimum 52, Mean 45.53 dengan Standar Deviasi sebesar 5.179.
Selanjutnya data tersebut dikategorikan ke dalam interval yaiigitisedang, dan
rendah. Berikut perhitungan penentuan berdasarkan norma kategorisasi.

Tinggi Sedang Rendah

X M+SD M-SD X M+SD X M-SD
X 45.53+5.179 45.535.179 X 45.53+5.179 X 45.535.179

X 50.709 40.351 X 69.334 X 40.351

Tabel 5 DeskripsiKinerja Guru(Y)

Kategorisasi Frequency Percent Valid Commulative
Percent Percent
Valid Tinggi 10 25.00 25.00 25.00
Sedang |21 52.9 52.9 77.9
Rendah |9 22.9 22.9 100.00
Total 40 100.00 100.00

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden di TK
Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bakwvarja gurutergolong
sedang sebanyak 2ésponden52.500).Sedangkan untukresponden2.3%) dengan
persepskinerja gururenddn dan 10 responden (25.00%) dengan persepsi kinerja guru

tinggi.

Analisis Regresi Sederhana
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen
Tabel 6.Analisis Regeresi sederhana

X Y XY NG Y? i
2369 1821 108542 143387 83947 0,99

Interpretasi koefisien korelasi secara sederhana adalah :

0 i Tt sangatrendah
0,2 i it =rendah
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0,4 1 i =sedang
0,7 1  miw= tinggi
0,9 i p=sangattinggi

Dengan demikian makadapat disimpulaka korelasi hubungan antara
Kepemimpinan Kepala sekolahridgn kinerja guru sangat tinggaitu 0,989.

Pembahasan

Merujuk hasil penelitian di atavariabel kepemimpinan kepala sekolglX)
dapat diketahuimayoritas responden di TK Kapanew#&@arangmojo Gunungkidul
memiliki persepsi bahwa kepemimpinan kepala sekolah tergolong sedang sebanyak 31
responden (77.50%). Sedangkan untuk 3 responden (7.50%) dengan persepsi
kepemimpinan kepala sekolah tinggi dan 6 responden (15%) dengan persepsi
kepemmpinan kepala sekolah rendah.

Sedangkan darhasil temuan penelitiamuntuk kinerja guru (Y)mayoritas
responden di TK Kapanewon Karangmojo Gunungkidul memiliki persepsi bahwa
kinerja guru tergolong sedang sebanyak 21 responden (52.50%).Sedangkan untuk 9
responden (22.5%) dengan persepsi kinerja guru rendah dan 10 responden (25.00%)
dengan persepsi kinerja guru tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diketatwoiefisien korelasi antardepemimpinan
Kepala Sekolah (Xterhadap KinerjaGuru (Y) sebesar @89 yang berarti tingkat
hubungananatara Kepemimpinan Kepala Sekolah ) g&rhadap KinerjaGuru (Y)
berada pada tingkatangat tinggi maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positifepemimpinan Kepala Sekolatalam mewujudkarKinerja
Gurudi Kapanewon Karangmojo.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian indapat disimpulkabahwa:

1. Var i kdopd mi mpi nan Hapat adakykoorbibais r esponc

TK Kapanewon Karangmoj o Gunungki dul
kepemi mpi naekdklegphal a ergol ong sedang seb
(77.50%) . Sedangkan unt uk 3 responde:
kepemi mpinan kepala sekolah tinggi dan

kepemi mpinan kepala sekolah rendah.

2. Vari abel ki nerujngakuiGone uj almgwo oil €3 r espond

TK Kapanewon Karangmoj o Gunungki dul

guru tergolong sedang sebanyak 21 respc

responden (22. 5%) dengan persepsi K i

(25%)00dengan persepsi kinerja guru tingg
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3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
antara Kepemi mpinan Kepala Sekol ah (X)
0.989 yang berart:i tingkat hubkolgah
(X) terhadap Kinerja Guru (YY) berada
tersebut dapat di si mpul kan bahwa terdag
Kepala Sekolah dalam mewujudkan Kinerj a

Dari hasil penelitian inrekomendasi yandapatdiberikan
1. Mes ki pun peril aku kepemi mpan kepal a

sedaknignerja mengajar guru TK dapat di ti
meni ngkatkan sub di mensi struktur me mp |
di bk kn kar ena akan ma mp u meni ngkat kan

Peningkatan struktur mempr akar sai (per
menegaskan seberapa besar wewenang
di pi kul bai-kmasnihgk pre&eir ngguaru , ( breaiukp uwnn tkuekp
sekolah itu sendiri) yang merupakan

di mana sasarannya adal ah unt uk terc
ditetapkan, kepala sekolah dapat me n
di manf alaglk ak e pal a sekol ah i tu sendi

menyampai kan masukan dmansim@ndanpdatvi dar it e
dan juga kepala sekolah dapat menyedi aka
dapat mel akukan peker¢pmainstserc.ar e hiemkgea
dapat di ketahui kel emahan dar.i sistem vy
itu disebabkan karena faktor manusianya

pel ayanan pendidi kan.

2. Meskipun kinerja mengadeanrg agnu rbua iTkK tteel taahp
mengajar guru TK dapamerdiinghkatklagarkasub ad

yang berkaitan dmeirgeamc ammea knanrc amegmidealnaj ar a
3. Berdasar kan pengar uh yang di beri kan
sekol ah t ea hmamgpajkarnegyr u TK, di sarankal
berkaitan dengan kinerja mengajar guru
kepala sekol ah hendak meni ngkat kan

dil akukan adalah merubah pengkakkarkepbpean
pemberian motivasi kepada guru.
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